BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen dengan bentuk “Pre-Experimental Design”. Desain ini belum
merupakan eksperimen sungguh-sungguh dikarenakan masih terdapat variabel
luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel independen
(Sugiyono, 2011:109)

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah One Shot
Case Study Jenis ini dimaksudkan untuk menunjukkan kekuatan pengukuran dan
nilai ilmiah suatu desain penelitian. Suatu kelompok diberikan perlakuan, dan
selanjutnya diobsrvasi hasilnya. Model desain ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Tabel 3.1.
Desain one-shot case study

Metode Kelompok | Variabel | Tes
Metode Think-Talk- Atas
- X O
Write (TTW) Sedang
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Keterangan :

X : Perlakuan yang diberikan kepada ketiga kelompok tersebut yaitu kelompok
atas, sedang dan bawah dengan metode Think-Talk-Write (TTW) berbasis

multimedia.
O : Kejadian pengukuran atau pengamatan.
C. Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2011:118) adalah “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik ini dipakai karena pada
pelaksanaannya, sampel akan dipilih menurut pertimbangan-pertimbangan dari
guru mata pelajaran yang bersangkutan disekolah tempat penelitian dilakukan.
Jumlah kelas yang akan digunakan adalah sebanyak dua kelas. Dalam pemilihan
kelas sebagai sampel penelitian,, pertimbangan yang digunakan adalah
karakteristik siswa dan jumlah siswa dimasing-masing kelas. Berdasarkan
rekomendasi dari guru sekolah tempat penelitian dilakukan, maka didapatkan
kelas X RPL 3 dan X RPL 1 sebagai sampel dalam penelitian ini.

D. Prosedur Penelitian

1. Tahap persiapan
a. Orientasi lapangan
b. Penentuan subjek penelitian

c. Mengidentifikasi karakter subjek penelitian
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d.

e.
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Mengidentifikasi masalah

Menganalisis dan merumuskan masalah

2. Tahap pratindakan

a.
b.
C.
d.

€.

Menyusun rencana kegiatan

Menyusun model pembelajaran

Menyusun instrument penelitian

Membuat LKS dalam bentuk media pembelajaran

Menyiapkan sarana yang diperlukan untuk pembelajaran

3. Tahap tindakan

a.

Pelaksanaan Pembelajaran
1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Think-Talk-Write
berbasis multimedia yang telah disusun yang berisi :
1) Standar Kompetensi
2) Kompetensi Dasar
3) Indikator
4) Panduan Kegiatan Siswa
2. Pelaksanaan Pembelajaran meliputi:
1) Orientasi

2) Penerapan metode Think-Talk-Write berbasis multimedia

b. Memberikan tes

4. Tahap Akhir

a.

Pengolahan dan analisis data hasil

b. Pengujian hipotesis penelitian
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c. Pembahasan hasil analisis data
d. Menyimpulkan hasil penelitian sehingga akan dapat disimpulkan apakah

hipotesis diterima atau ditolak
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STUDI PENDAHULUAN

A 4
MERUMUSKAN MASALAH

\ 4
MENENTUKAN METODE PENELITIAN

v v

MENYUSUN INSTRUMEN PENELITIAN | MENENTUKAN LOKASI PENELITIAN |
A 4 A
JUDGEMENT INSTRUMEN PENELITIAN | MENGURUS PERIZINAN PENELITIAN |

A 4

UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

A 4

INSTRUMEN DISETUJUI |

A 4
| PEMBELAJARAN |

| POSTES |

\ 4
| ANALISIS DATA |

| PENARIKAN KESIMPULAN |

\4
| PELAPORAN |
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Gambar 3.1
Alur Penelitian

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Tes objektif pilihan ganda.

Menurut Arifin (2012:138), soal tes bentuk pilihan ganda dapat
digunakan untuk mengukur hasil belajar yang lebih kompleks dan
berkenaan dengan aspek ingatan, pengertian, aplikasi, analisis, sintesis

dan evaluasi.
2. Angket

Angket termasuk alat untuk mengumpulkan dan mencatat data atau
informasi, pendapat dan paham dalam hubungan kausal. (Arifin, 2012 :
166)

Angket juga digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap
multimedia pembelajaran. Dalam angket ini, peneliti menggunakan 20
pernyataan. Insrumen ini dibuat dengan menggunakan skala pengukuran
Likert-Scale ( skala Likert).

F. Pengembangan Bahan Ajar

1. RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Peneliti
membuat tiga (3) buah RPP, yaitu RPP yang pertama adalah RPP untuk
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materi array multidimensi, RRP yang kedua untuk materi prosedur dan
fungsi dan RPP yang ketiga untuk materi library pemrograman grafik.

2. Soal
Peneliti membuat 20 soal Pilihan Ganda (PG) untuk mengukur hasil belajar
peserta didik. Untuk proses perhitungan agar menjadi genap 100 (skor ideal),

peneliti melakukan penambahan poin yaitu:

Sk _ Jumlah Benar S
or= Jumlah Soal © g

G. Metode Pengembangan Multimedia Pembelajaran

Berikut penjelasan dari proses pengembangan multimedia yang
digunakan dalam penelitian ini yang diadaptasi dari Munir (2011) dan Munir (
2012 : 107-108):

1. Tahap Analisis
Pada tahap ini, peneliti akan mengumpulkan informasi mengenai
model think talk write yang akan diimplementasikan kedalam multimedia,
informasi  mengenai alat-alat = yang  akan  dipakai  dalam
pengimplementasian multimedia, serta peneliti akan menentukan pula
tujuan-tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan multimedia ini.

2. Tahap Desain
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Pada tahap ini peneliti akan merancang multimedia mulai dari sistem,
tampilan dan bahan materi pembelajaran yang akan digunakan dalam
multimedia yang dibuat.

3. Tahap Pengembangan

Setelah kebutuhan untuk multimedia dianalisis dan desain dari
multimedia ditentukan, selanjutnya dibuat flowchart dan storyboard
untuk menjadi panduan visual dalam membuat multimedia. Dalam tahap
ini juga akan dilakukan pengintegrasian sistem antara satu bagian sistem
dengan sistem lainnya yang telah dikembangkan.

4. Tahap Implementasi

Pada tahap ini multimedia yang telah dikembangkan akan diberikan

kepada siswa untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
5. Tahap Penilaian
Setelah siswa mencoba multimedia yang dikembangkan, selanjutnya

siswa memberi penilaian terhadap multimedia yang dikembangkan..

Tahap pengembangan multimedia di atas dapat dilihat pada gambar di bawah
ini:

Pengubahs: .
Pengubahsuaian Pelajar/Guru

Penghalusian

Informasi e St Kurikulim
/*/ Analisis \
- Y b, N
N ——— SN
Peuilaian ) — -~
_ Desain T
. ) Informasi
Mewods | oG | T Pelajar'Guru
Ujian \ )
Sistem lnformasi > ~ _————2%__ Hasil
contohaya it & Lmplementasi ) (C Pengembangan ) Pembelajaran Model
Ekpermmen g 2 e’ N 4 D
Pembelajaran == S —

Separa

nf Pelajar'Guru
Informasi

Hasil Pembelajaran

Prototaip
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Gambar 3.2
Model Siklus Hidup Menyeluruh (Munir dan Halimah, 2001)

H. Teknik Analisis Data

Hal-hal yang dianalisis dari hasil uji coba instrumen diantaranya :
1. Validitas

Pengukuran validitas sebuah tes hendaknya betul-betul valid
sehingga tes tersebut dapat dianggap sebagai tes standar. Bila hasil tes
tidak valid maka tes lain yang akan divalidasi menjadi kurang
meyakinkan. Suatu tes akan mempunyai koefisien validitas yang tinggi
jika tes itu betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur dari
peserta didik tertentu. (Arifin, 2012:249-250).

Untuk menguji validitas dapat digunakan jenis statiska korelasi

product — moment dengan angka kasar. Adapun rumusnya sebagai berikut

— nYyxy—-Cx)Xy) (3 1)
[z GoBmEy-Ey?)

Tyy
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Keterangan
rxy = koefisien korelasi antara x dan y
n = Jumlah siswa

Yx  =Jumlah produk x
>y  =jumlah produk y

(Arifin, 2012 : 254

Seperti yang telah dipaparkan di atas, koefisien korelasi dinotasikan
dengan “r”. Menurut Arifin (2009:257), besarnya koefisien korelasi tidak
akan lebih kecil atau sama dengan -1,00 atau tidak akan lebih besar atau
sama dengan +1,00. Adapun cara untuk menafsirkan koefisien korelasi

dapat menggunakan kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.2.

Klasifikasi Interpretasi Validitas

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,81-1,00 Validitas sangat tinggi
0,61-0,80 Validitas tinggi
0,41 - 0,60 Validitas sedang
0,21-0,40 Validitas rendah
0,00-0,20 Validitas sangat rendah

(Arifin, 2012 : 257 )

2. Reliabilitas Instrumen
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Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu
instrumen. Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil
yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu atau
kesempatan yang berbeda. (Arifin, 2012:258)

Pengujian reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini akan
menggunakan teknik Kuder-Richardson (dua orang ahli psikometri
yang merumuskan persamaan untuk mencari reliabilitas) yang lebih

populer dengan istilah KR,y dengan rumus sebagai berikut :

= () (E229)  a

Keterangan:

r1; . koefisien reliabilitas
k : jumlah butir soal (item)
p : proporsi peserta didik yang menjawab betul dari suatu butir soal
q:1-p
.. nXx*= Zx)?

t: n(n-1)

(Arifin, 2012 : 262-263 )

Setelah itu, lihat tabel reliabilitas untuk mengetahui tingkat
kerealibilitasan instrumen. Berikut tabel realibilitas menurut Guilford
(1956 : 145) dalam Erman:

Tabel 3.3.

Klasifikasi Interpretasi Reliabilitas
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Koefisien Reliabilitas

Interpretasi

ry; < 0,20

Derajat reliabilitas sangat rendah

0,20 <1y, < 0,40

Derajat reliabilitas rendah

0,40 <,y < 0,70

Derajat reliabilitas sedang

0,70 <r1,, < 0,90

Derajat reliabilitas tinggi

0,90 < ry; < 1,00

Derajat reliabilitas sangat tinggi

3. Tingkat Kesukaran

34

Menurut Ariifin (2012: 266), pengukuran tingkat kesukaran soal

adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu

soal memiliki tingkat kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat

dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu

sukar dan tidak terlalu mudah.

Tingkat kesukararan soal bentuk objektif dapat digunakan dengan

cara sebagai berikut:

Keterangan:

WL+ WH)
~ (nL +nH)

(Arifin, 2012 :266)

x 100%

TK  =tingkat kesukaran

WH = jumlah peserta didik yang menjawab salah dari kelompok

atas
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WL = jumlah peserta didik yang menjawab salah dari kelompok

bawah
nH = jumlah kelompok atas
nL = jumlah kelompok bawah

Sebelum menggunakan rumus diatas, harus ditempuh terlebih dahulu langkah-

langkah sebagai berikut :

a. Menyusun lembar jawaban peserta didik dari skor tertinggi sampai dengan
skor terendah.

b. Mengambil 27% lembar jawaban dari atas yang selanjutnya disebut
kelompok atas (higher group) dan 27% lembar jawaban dari bawah yang
selanjutnya disebut kelompok bawah (lower group). Sisa sebanyak 46%
disisihkan.

c. Membuat tabel untuk mengetahui jawaban (benar atau salah) dari setiap
peserta didik, baik untuk kelompok atas maupun kelompok bawah.

Adapun Kriteria penafsiran tingkat kesukaran soal adalah :

a. Jika jumlah presentase sampai dengan 27% termasuk mudah
b. Jika jumlah persentase 28% - 72% termasuk sedang
c. Jika jumlah persentase 73% ke atas termasuk sukar.
(Arifin, 2012 :270)

4. Daya pembeda

Menurut Arifin (2012:273), perhitungan daya pembeda adalah
pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan peserta

didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta didik yang
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belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu.
Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu
butir soal tersebut membedakan antara peserta didik yang menguasai
kompetensi dengan peserta didik yang kurang menguasai kompetensi.
Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda setiap

butir soal yaitu:

_ WL-WH
= n

DpP

(Arifin, 2012:273)

Keterangan:

DP = Daya pembeda

WL  =Jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok bawah
WH = Jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok atas.

n =27%Xx N

Untuk menginterpretasikan koefisien daya pembeda tersebut dapat
digunakan kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.4
Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda

Rentang Nilai Daya Pembeda (D) | Klasifikasi
D<0,19 Kurang baik
0,20<D <0,29 Cukup
0,30 <D <0,39 Baik
0,40 <D Baik Sekali
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Setelah mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda. Langkah selanjutnya adalah uji statistik. Adapun langkah — langkah

yang ditempuh untuk melakukan uji statistik diantaranya sebagai berikut :
1. Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh tersebar
secara normal atau tidak. Hasil uji normalitas berpengaruh terhadap
penentuan penggunaan statistik parametris atau nonparametris. Seperti
yang dipaparkan oleh Sugiyono (2012:75), apabila data tidak normal ,
maka teknik statistik parametris tidak dapat digunakan untuk alat analiisi.
Sebagai gantinya digunakan teknik statistik lain yang tidak harus
berasumsi bahwa data berdistribusi normal. Teknik statistik itu adalah
Statistik Nonparametris.

Menurut Sugiyono (2012:79), teknik pengujian normalitas data
menggunakan Chi Kuadrad ( y? ). Adapun langkah — langkah yang
diperlukan adalah :

Adapun langkah yang dilakukan dalam uji normalitas diantaranya :

a. Membuat tabel distribusi skor

b. Uji normalitas distribusi skor

Rumus yang digunakan untuk melakukan uji normalitas distribusi
skor yaitu menggunakan rumus Chi Kuadrat.

N R
I-:Z Uf/i
i=1

h

(Sugiyono, 2008:201)
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Keterangan :

X2 : Chi Kuadrat

fO: Frekuensi nyata

fh : Frekuensi yang diharapkan

Langkah — langkah yang diperlukan dalam pengujian normalitas
diantaranya :

a. Menentukan jumlah kelas interval

b. Menentukan panjang kelas interval

c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi

d. Menghitung fh

e. Memasukkan harga-harga f, dalam tabel kolom f;, dan menghitung
harga-harga (f, - f,)? dan %

f. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat
Tabel. Apabila nilajmw: < Z=we.  maka hasil test berdistribusi

normal.
(Sugiyono, 2012:80-83)

2. Uji Homogenitas.

Uji ini untuk memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data yang
dimanipulasi dalam serangkaian analisis memang berasal dari populasi
yang tidak jauh berbeda keragamannya (Matondang). Pengujian
homogenitas varias suatu data dapat dilakukan dengan cara Uji F dan Uji

Barlett. Pada penelitian ini menggunakan Uji Barlet dikarenakan uji ini
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digunakan untuk menguji homogenitas varians lebih dari dua kelompok
data.
Adapun rumusnya adalah :

7= (hllO){B—E(iz —l)logs.:}

1

(Sudjana, 2002 : 263)

Dengan In 10 = 2,3026
Jika 7”2 Iﬁ-a:«k-u maka HO diterima
Dimana jika £ (l-a)k-1) didapatkan dari tabel distribusi chi-kuadrat

dengan peluang (1 — a) dan dk = (k-1).

3. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2012:75), uji hipotesis dapat dilakukan dengan
uji statistik parametris atau nonparametris bergantung hasil uji normalitas.
Apabila data berdistribusi normal maka uji hipotesis dapat dilakukan
dengan menggunakan uji statistik parametris seperti Anova Satu Jalan.
Anova satu jalan digunakan untuk menguji hipotesis komparatif rata-rata
k sampel yang berpasangan maupun independen bila datanya berbentuk

interval atau rasio. (Sugiyono:202).

Di bawah ini merupakan langkah-langkah pengujian hipotesis untuk
data berpasangan tetapi sebelum dilakukan perhitungan terlebih dahulu
diuji homogenitas varians karena salah satu asumsi penggunaan uji ini

adalah varians antar kelompok harus homogen.
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a. Menghitung JK Total
b. Menghitung JK Antar
c. Menghitung MK Antar

d. Menghitung MK Dalam
e. Menghitung F hitung dengan cara membagi MK Antar dengan MK
Dalam

i F Varians Terbesar

Varians Terkecil

f.  Membandingkan F Hitung dengan F Tabel
g. Membuat keputusan pengujian hipotesis Ho ditolak atau diterima.
(Sugiyono,2012:02).

Apabila data tidak berdistribusi nomal, maka uji statistik yang
memungkinkan adalah uji statistik nonparametris dikarenakan uji ini tidak
memerlukan data yang berdistribusi normal. Adapun uji hipotesis yang
termasuk kepada uji statistik nonparametris seperti Analisis Varians Satu
Jalan Kruskal-Walls.

Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis k sampel independen
bila datanya berbentuk ordinal. Bila dalam pengukuran ditemukan data
berbentuk interval atau rasio, maka perlu diubah dulu ke dalam ordinal
(rangking) (Sugiyono, 2012). Berikut rumus analisis satu jalur Kruskal-

Walls yang digunakan menurut Sugiyono (2012:219) :

o= zk:sz 3(N+1
_N(N+1),1nj ( )
]:

Keterangan :
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N : banyak baris dalam tabel
K : banyak kolom

Rj : jumlah ranking dalam kolom

Selanjutnya harga H hitung dibandingkan dengan harga Chi Kudrat
tabel. Apabila H hitung lebih kecil dari H tabel maka Ho ditolak.

4. Analisa Data Angket.
Penyebaran angket ini ditujukan untk mengetahui respon siswa terhadap
multimedia pembelajaran yang digunakan dalam proses kegiatan belajar

mengajar Berikut perhitungan yang dilakukan terhadap data angket yang

didapatkan:
p=Lx100% (331)
Keterangan :
p = presentase jawaban
f = frekuensi jawaban
n = banyaknya jawaban

Menurut Sugiyono (2011 :137), angket dipresentasikan sebagai
berikut:

a. Menghitung jumlah skor kriterium

Skor kriterium merupakan skor jika setiap butir mendapatkan
skor tertinggi
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Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah butir soal

b. Menghitung jumlah skor hasil pengumpulan data

Skor-skor yang diperoleh dari responden, ditabulasikan dalam
tabel dan dihitung jumlah keseluruhan skor data kuantitatif dari yang

dipilih seluruh responden.
c. Menentukan kategori/interprestasi data

Setelah diketahui skor kriterium dan jumlah skor hasil

pengumpulan data, dihitung skor kualitas dengan cara :

Jumlah skor hasil pengumpulan data

x 100% (3.32)

skor kriterium

Sehingga diketahui presentase dari kriteria yang ditetapkan.

Secara kontinu dapat dibuat kategori dengan interval sebagai berikut :

1x Jumlah Responen 1x Jymlah Responen 1x Jumlah Responsn 1 x Jumlah Responen
| | | |
Sangar Kurang Cukup Sangan
baik
Gambar 3.3

Interval Interprestasi Kategori Perolehan Angket
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Untuk menyimpulkan hasil angket, lihat tabel Klasifikasi presentase
angket di bawah ini:

Tabel 3.5

Klasifikasi Presentase Angket

Presentase Keterangan
0% Tidak Ada
1% - 25% Sebagian Kecil
26% - 49 % Hampir Setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Pada Umumnya
76% - 99% Sebagian Besar
100% Seluruhnya
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